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The purpose of this study is to produce a pocket book of disciplinary control products 
that are suitable for students in elementary school. The problem of research is the lack of 
awareness of learners to discipline. The development of this a pocket book as an 
alternative media liaison to control the discipline. This research method refers to 
research and development model according to Borg and Gall. The research steps are 
preliminary study, planning, develop preliminary form of product, preliminary field 
testing, main product revision, main field testing, operational product revision, 
operationalfield testing, final product revision, dissemination and implementation. The 
subjects of the study were 40 students in the fifth grade of Elementary School II Cluster of 
Anjongan Subdistrict. The instruments of data collection used were interview, 
observation, questionnaire, and research product in the form of pocket book of 
disciplinary control of elementary school students. The results showed the validation of 
media experts and validation of material experts including very good category. 
Assessment of educators very good category. The results of preliminary field testing with 
moderate discipline category, small group trial with high discipline category, and field 
implementation test increased discipline in every week. Overall, it was concluded that the 
discipline a pocket book of disciplinary control of primary school students is appropriate 
to be used as a disciplinary controller of the students in primary school. 
 




Pendidikan nasional berfungsi mengem-
bangkan kemampuan dan membentuk 
karakter serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Peraturan pemerintah No.                                                                                                                                                                                             
17 tahun 2010 tentang pengelolaan Pe-
nyelenggaraan Pendidikan pasal 67 ayat (3) 
menyebutkan bahwa “Pendidikan dasar 
bertujuan untuk membangun landasan bagi 
berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang: a)  beriman dan ber-
takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; b) 
berakhlak mulia dan berkepribadian luhur; c) 
beriman, cakap, kritis, kreatif dan inovatif; d) 
sehat, mandiri, dan percaya diri; e) toleran, 
peka sosial, demokratis dan bertanggung  
jawab”. 
Berdasarkan tujuan pendidikan tersebut 
jelas bahwa setiap jenjang pendidikan sangat 
berkaitan dengan pembentukan karakter 
peserta didik. Sebuah jurnal pendidikan 
Amerika Serikat mengemukakan: 
“Educational system in Indonesia has under-
gone several changes. Finally, since 2010 an 
ideal appeared to incorporate aspects of 
character education. it received good 
responses from all education stakeholders. 
The character  education reflects  the 
formation of character education students 
habitat, which is towards the desire to build. 
Sense the feeling, how to behave,  to 
recognize and directs the will and building 
alignments are substances that can only be 
established through education. The caracter 
education should empowered absolutely well 
as it can forward the character of Indonesia 
which has not trending. Howevel this concept 
hassome specific constraints such as the 
emergence of international school. legal 
education, and the condition of education in  
Indonesia today.The solution to this challenge   
is in the realm of policy commitment and the 
govemment itself”. (Pupuh Fathurohman, dkk:  
2013:8). 
Hal ini sejalan tuntutan pasal 3 Undang-
undang  No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. Pendidikan Nasional 
bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang ber-
iman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Pendidikan karakter telah menjadi 
perhatian negara dalam rangka mem-
persiapkan generasi yang berkualitas, bukan 
hanya untuk kepentingan individu warga 
negara, tetapi juga untuk masyarakat secara 
keseluruhan. Licona (2013: 5) menyatakan 
“character education is the deliberate eforre 
to cultivate virtue that is objectively good for 
the individual person and good for the whole  
society”.  
Pendidikan karakter yang dicanangkan 
pemerintah guna pengembangan pendidikan 
di Indonesia mencakup 18 nilai karakter yaitu 
religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, 
kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 
semangat kebangsaan, cinta tanah air, 
menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, 
c inta  damai ,  gemar membaca,  pedul i 
lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab. 
Karakter disiplin merupakan bagian dari 18 
nilai karakter yang wajib dikembangkan oleh 
instansi pendidikan terutama di sekolah-
sekolah guna mencapai pendidikan di  
Indonesia yang optimal.  
Disiplin merupakan salah satu sarana 
bagi penanaman pendidikan karakter di 
sekolah. Hurlock (2000:82) menyatakan 
disiplin berasal dari kata yang sama dengan 
“disciple” yaitu seorang yang belajar secara 
sukarela mengikuti pemimpin. Orang tua dan 
guru merupakan pemimpin dan anak  adalah 
murid yang belajar dari mereka  cara hidup 
menuju ke hidup yang berguna dan bahagia.  
Menurut Katharine C Kersey “Disipline is 
the practice of teaching or training a person 
to obey rules or a code of behavior in both  
the short and long terms” (Shaeffer, 2015: 
21).  
Disiplin yang perlu ditumbuhkan kepada 
peserta didik utamanya adalah disiplin diri. 
Pendisiplinan diri peserta didik bertujuan 
untuk membantu peserta didik menemukan 
diri, mengatasi, dan mencegah timbulnya 
permasalahan-permasalahan terkait ke-
disiplinan, berusaha menciptakan suasana 
yang aman, nyaman, dan menyenangkan bagi 
kegiatan pembelajaran, sehingga mereka 
menaati segala peraturan yang ditetapkan. 
Peran guru sebagai pendidik sangat 
penting dalam upaya mendisiplinkan peserta 
didik yaitu melalui penegakkan tata tertib 
sekolah. (Mulyasa, 2016: 26) menyatakan 
bahwa guru harus mampu meningkatkan 
standar perilaku dan membantu peserta didik 
mengembangkan pola perilakunya, serta  me-
laksanakan aturan sebagai alat menegakkan   
disiplin. 
Proses pembentukan disiplin pada diri 
anak memerlukan proses belajar dari upaya 
orang tua maupun pendidik. Hal ini dapat 
dilakukan dengan melatih dan membiasakan 
diri pada anak untuk selalu berperilaku sesuai 
dengan nilai-nilai moral yang ada, serta 
melakukan kontrol dalam mengembangkan 
kebiasaan disiplin pada anak. Clay (dikutip 
Moh. Shochib, 2014: 33) menyatakan bahwa 
anak usia sekolah dasar memerlukan bantuan 
dan kontrol lebih dari orang tua daripada 
anak yang sudah matang. Selain itu mereka 
juga masih membutuhkan pertolongan orang 
lain sehingga orang tua perlu menciptakan 
bermacam-macam struktur yang diperlukan 
untuk mengorganisasi aktivitas-aktivitas  
anak.  
Cruser  and Goodnow (Somayeh, 
Ghorbani and friends. 2013:307) menyatakan 
bahwa “Students’ self-control: this is an 
overall educational goal that develops the 
students’ self-control and conscience. This 
self-control is learned, developed, and 
practiced in dealing with discipline”. The 
students learn the behavioral and social 
acceptable territories in dealing with 
discipline. The backgrounds of conscience 
growthand self-control are provided in times 
of dealing with discipline.  (Grusec dan  
Kuczynski, 1997).  
Perilaku disiplin pada diri peserta didik 
sangat diperlukan untuk membekali pada ke-
hidupan yang akan datang, sehingga perilaku 
disiplin merupakan hal yang penting dan 
perlu mendapatkan perhatian khusus guna 
menanamkan kedisiplinan pada peserta didik. 
Oleh karena itu perlu adanya pembiasaan 
perilaku disiplin bagi peserta didik melalui 
pemberlakuan tata tertib sekolah. 
Pada kenyataannya di sekolah seringkali 
dijumpai peserta didik mengalami berbagai 
permasalahan terkait kedisiplinan. Pada 
jenjang pendidikan sekolah dasar, guru kelas 
selain bertugas sebagai pengajar juga 
berkewajiban membimbing peserta didik 
untuk diarahkan menjadi  manusia yang 
berbudi pekerti luhur. Guru biasanya mem-
berikan beberapa tindakan untuk setiap 
pelanggaran yang dilakukan oleh peserta 
didik atas perilaku tidak disiplin terhadap  
aturan tata tertib sekolah.  
Kasus yang sering muncul di sekolah 
terkait kedisiplinan adalah rendahnya 
kedisiplinan peserta didik terhadap peraturan 
tata tertib sekolah dan kesadaran disiplin 
belajar. Pada umumnya peserta didik sekolah 
dasar  masih  be lum menyadar i  akan 
pentingnya disiplin diri. Hal ini dapat di-
jumpai di sekolah-sekolah dengan kondisi 
peserta didik yang belum sepenuhnya  
menaati peraturan tata tertib sekolah.  
Berbagai permasalahan tersebut  di-
antaranya berkaitan tentang kedisiplinan 
waktu, kehadiran peserta didik di kelas baik 
sebelum jam pelajaran pertama maupun 
setelah jam istirahat perlu mendapat per-
hatian, karena masih sering dijumpai peserta 
didik yang terlambat masuk kelas. Dalam hal 
kedisiplinan berpakaian, peserta didik sering 
mengabaikan cara berpakaian yang rapi dan 
tertib seperti tidak memakai ikat pinggang, 
topi dan dasi saat upacara. Selain itu, masih 
sering dijumpai peserta didik yang tidak 
mengerjakan tugas dan pekerjaan rumah. 
Seandainya dikerjakan pun tidak selesai, 
bahkan ada yang mengerjakan tugas dan pe- 
kerjaan rumah asal-asalan hanya untuk meng-
hindari hukuman.  
Upaya guru dalam mengatasi kurangnya 
kedisiplinan peserta didik sudah dilakukan 
melalui berbagai cara misalnya pemberian 
nasihat berulang-ulang, teguran, dan pem-
berian hukuman ringan. Guru sudah me-
nyampaikan aturan dan himbauan, namun 
sering tidak dipatuhi oleh peserta didik. Pem-
berian hukuman dari guru bagi peserta didik 
pelanggar tata tertib sekolah tidak membuat  
peserta didik yang bersangkutan  merasa jera.  
Berdasarkan kondisi kedisiplinan peserta 
didik tersebut, maka diperlukan suatu media 
untuk mengontrol kedisiplinan peserta didik. 
Oleh karena itu, dikembangkan sebuah media 
buku saku kendali kedisiplinan peserta didik, 
guna mengontrol sekaligus menanamkan 
perilaku disiplin peserta didik sekolah dasar. 
Buku saku ini terdiri dari tiga bagian 
yaitu petunjuk umum, petunjuk teknis dan 
penilaian pelaksanaan kedisiplinan.  Petunjuk 
umum berisi halaman cover, prakata, data 
diri ,  surat  pernyataan orang tua/wali . 
Petunjuk teknis berisi tata tertib kedisiplinan  
yang memuat ketentuan umum, kewajiban, 
larangan, pelanggaran, sanksi dan peng-
hargaan. Penilaian pelaksanaan kedisiplinan 
berisi lembar monitoring peserta didik, 
catatan-catatan khusus, lembar evaluasi oleh 
pendidik, lembar kendali orang tua/wali dan  
bobot penilaian. 
Lembar monitoring kedisiplinan peserta 
didik berisi 16 indikator kedisiplinan  yang 
diisi peserta didik setiap hari, dimonitoring 
guru, kemudian ditandatangani oleh orang 
tua sebagai bentuk kontrol dari orang tua dan 
dilengkapi kolom refleksi peserta didik serta 
kolom catatan khusus orang tua dan guru.  
Buku saku ini sebagai sarana untuk me-
ngontrol kedisiplinan peserta didik di sekolah  
serta sebagai media penghubung peserta 
didik dengan pendidik, pendidik dengan 
orang tua dan orang tua dengan anaknya.  
Penelitian pengembangan buku saku 
kendali kedisiplinan ini didukung penelitian 
yang pernah dilakukan sebelumnya oleh 
Selvia Oktaria (2015) dalam jurnal FKIP 
Universitas Lampung. Hasil penelitian me-
nunjukkan adanya pengaruh positif, signifik-
an, dan keeratan tinggi antara penggunaan 
buku kendali terhadap sikap teladan peserta 
didik dalam menaati tata tertib. Serta pe-
nelitian Puji Rahmawati (2015) yang ber-
judul Pengembangan Buku Kendali Ke-
disiplinan Tata Tertib Siswa Sekolah Dasar 
Negeri Triharjo Sleman. Hasil penelitian di-
peroleh rata-rata skor yang menunjukkan 
bahwa media berupa produk buku kendali 
kedisiplinan tata tertib siswa Sekolah Dasar 
Negeri Triharjo Sleman layak untuk diguna-
kan sebagai media pengontrol kedisiplinan 
siswa sekolah dasar. 
Pemilihan ide untuk mengembangan 
poduk berupa media buku saku juga di-
dukung oleh penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya, diantaranya penelitian Desy 
Eliana & Solikhah (2012) menyatakan bahwa 
buku saku merupakan buku dengan ukuran 
kecil seukuran saku sehingga efektif untuk 
dibawa kemana-mana dan dapat dibaca kapan 
saja pada saat dibutuhkan. Menurut Setyono 
et al. (2013) buku saku diartikan buku 
dengan ukurannya yang kecil, ringan, dan 
bisa disimpan di saku, sehingga praktis untuk 
dibawa kemana-mana, dan kapan saja bisa 
dibaca. Pengembangan buku saku dalam 
penelitian ini adalah membuat buku saku 
dengan ukuran 13 cm x 10 cm. Sulistyani et 
al. (2013) menyatakan bahwa Pocketbook 
(buku saku) dicetak dengan ukuran yang 
kecil agar lebih efisien, praktis dan mudah  
dalam menggunakan.  
Berdasarkan pengertian mengenai buku 
saku tersebut, maka buku saku kendali 
kedisiplinan dalam penelitian ini adalah buku 
berukuran kecil yang dapat dimasukkan 
kedalam saku dan mudah dibawa kemana-
mana yang berisi monitoring kepada setiap 
peserta didik dengan peranan memberikan  
pendekatan kekeluargaan.  
Buku saku kendali kedisiplinan ini 
penting bagi peserta didik  karena anak-anak 
membutuhkan suatu pengendali untuk 
mengontrol perilaku disiplinnya selama di 
sekolah maupun di rumah. Penanaman 
kedisiplinan pada peserta didik tidak terlepas 
dari peran dan kerjasama antara guru di 
sekolah dan orang tua di rumah. Hal ini 
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 
Syaiful Bahri Djamarah (2015: 89-91) yang 
menyebutkan bahwa karakteristik anak pada 
masa kelas tinggi sekolah dasar adalah 
sampai usia 11 tahun anak masih mem-
butuhkan bantuan guru atau orang dewasa.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menghasilkan produk buku saku kendali 
kedisiplinan peserta didik sekolah dasar yang 
layak sebagai media pengontrol kedisiplinan  
peserta didik di sekolah dasar. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian dan pengembangan (research and 
development. “Dalam bidang pendidikan 
Research & Development merupakan suatu 
proses pengembangan perangkat pendidikan 
yang dilakukan melalui serangkaian riset 
yang menggunakan berbagai metode  dalam 
suatu siklus yang melewati berbagai tahapan” 
(M. Asrori dan M. Ali, 2014: 105).  
Model pengembangan dalam penelitian 
ini menggunakan model Borg and Gall 
(1983:775) meliputi 10 tahap, yaitu 1) 
Research and information collecting; 2)  
Planning; 3) Develop preliminary form of 
product; 4) Preliminary field testing; 5) Main  
product revision; 6)Main field testing; 7) 
Operational product revision; 8) Operational  
field testing 9) Final product revision; 10) 
Dissemination  and implementation. Dalam 
penelitian ini dibatasi langkah-langkah         
penelitian pengembangan dari sepuluh 
l an gka h  me n j a d i  s emb i l an  l an gka h 
dikarenakan keterbatasan waktu, tenaga dan 
biaya.  Subyek penelitian adalah 40 orang 
peserta didik kelas V Sekolah Dasar Gugus II  
Kecamatan Anjongan.  
Instrumen pengumpulan data yang 
digunakan adalah wawancara, observasi, 
angket dan produk penelitian berupa buku 
saku kendali kedisiplinan peserta didik 
sekolah dasar.  
Teknik analisis data meliputi analisis 
kuantitatif menggunakan rata-rata dan kelas 
interval (Arikunto, 2016: 284). Analisis data  
kualitatif dengan menganalisa hasil data  pe-
nelitian. Data skor  yang diperoleh dari 
angket validasi ahli dan penilaian keter-
bacaan produk oleh pendidik, selanjutnya di 
analisis dengan mengkonversikan skor 
tersebut dari data kuantatif menjadi data 
kualitatif seperti yang ditunjukkan dalam 
tabel 1 berikut. 
  
Tabel 1. Konversi Skor Penilaian Angket Data Kuantitatif  ke Data Kualitatif 
 
Nilai Kategori Interval Skor 
A Sangat baik 3,25≤ X ≤ 4,00 
B Baik 2,50≤ X ≤ 3,25 
C Kurang 1,75≤ X ≤ 2,50 
D Sangat kurang 1,00≤ X ≤ 1,75 
 
Kriteria yang digunakan untuk meng-
ukur tingkat keberhasilan penggunaan buku 
saku kendali kedisiplinan peserta didik 
sebagai berikut total butir pernyataan dalam 
indikator kedisiplinan lembar monitoring 
peserta didik terdiri dari 16 pernyataan. 
Setiap butir diberi skor dengan skala 0-1, 
maka skor terendah minimal setiap minggu 
yang diperoleh peserta didik adalah 16= 
(16x1) dan skor yang tertinggi 96=(16x6). 96 
dikurangi 16 yaitu 80, intervalnya menjadi 
80/4= 20. Berdasarkan pada nilai skor ter-
sebut dibuat penggolongan menjadi empat 
kategori yang ditunjukkan pada tabel 2, 
berikut. 
 
Tabel 2.  Kategori Penskoran Kedisiplinan Peserta Didik 
 
Penggolongan skor Kriteria 
76-96 Disiplin Tinggi (DT) 
56-75 Disiplin Sedang (SD) 
34-55 Kurang Disiplin (KD) 
16-35 Tidak Disiplin TD) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Produk yang dikembangkan melalui 
analisis lapangan, hasil wawancara, hasil 
observasi, dan studi pustaka menghasilkan 
rancangan produk berupa  prototype . 
Selanjutnya  diimplementasikan menjadi 
produk yang siap diuji cobakan. Dalam uji 
coba produk, pertama dilakukan validasi ahli 
media dan ahli materi yang dilakukan oleh 
Prof. Dr. H. Marzuki, M.Ed, MA, SH dan Dr.  
Hj. Sulistyarini, M.Si.  
Hasil validasi media awal memperoleh 
skor  rata-rata 2,8 termasuk kategori baik 
sehingga layak diujicobakan di lapangan 
setelah dilakukan revisi produk. Validator 
media memberikan saran perbaikan pada: 1) 
Ukuran buku saku sebaiknya disesuaikan 
dengan kantong saku. 2) Bagian cover; a) 
Kotak pada cover depan sebaiknya dibuat 
melengkung supaya terlihat tidak kaku. b) 
Pada  bagian  bawah cover  sebaiknya 
ditambah  Ilustrasi gambar. c) Pada bagian 
cover belakang tulislah kalimat menurut 
pendapat yang membuat buku saku. Setelah 
produk di revisi, validasi media tahap kedua 
memperoleh skor rata-rata 3,35 hal ini 
menunjukkan bahwa buku saku kendali 
kedisiplinan masuk dalam kategori “sangat 
baik” layak untuk diuji cobakan di lapangan 
setelah di revisi. Saran perbaikan validator 
media tahap kedua yaitu: 1) Ilustrasi gambar  
bunga di bagian bawah cover dihilangkan 
supaya tampak bagus. 2) konsistensi peng-
gunaan huruf pada bagian cover belakang 
buku saku hendaknya diperhatikan. Setelah 
dilakukan revisi buku saku disetujui  dan siap 
untuk diuji cobakan dilapangan.  
Hasil validasi materi mendapat skor 
rata-rata 3,33 hal ini menunjukkan bahwa  
buku saku kendali kedisiplinan termasuk 
katergori “sangat baik” sehingga layak diuji 
cobakan di lapangan setelah di revisi. Catatan 
perbaikan dari validator materi adalah “kata-
kata berbahasa asing  supaya diIndonesiakan 
mengingat kemampuan orang tua beragam”. 
Saran dari ahli materi yaitu “perlu adanya 
kejujuran dalam pengisian. Jika tidak maka 
kurang efektif”. Setelah dilakukan revisi, 
buku saku kendali kedisiplinan peserta didik   
kembali divalidasi oleh ahli materi. Ber-
dasarkan hasil validasi ahli materi buku saku 
sudah disetujui  tanpa adanya  revisi dan siap 
untuk diuji cobakan dilapangan.  
Guna melihat keterbacaan produk 
penelitian, maka sebelum dilakukan uji coba 
kepada peserta didik, produk buku saku yang 
sudah divalidasi oleh ahli materi dan ahli 
media juga dinilai keterbacaannya oleh  
kepala sekolah dan guru. Penilaian keterbaca-
an produk menghasilkan data yang disajikan 
dalam diagram 1 berikut.
 
 
Diagram 1. Penilaian Keterbacaan produk Buku Saku Kendali Kedisiplinan Peserta Didik 
Sekolah Dasar
Diagam 1 penilaian keterbacaan produk 
buku saku kendali kedisiplinan oleh kepala 
sekolah dan guru SDN Gugus II kecamatan 
Anjongan menunjukkan bahwa  penilaian 
aspek kualitas isi dan tujuan  di-peroleh skor 
rata-rata 3,46 dengan kategori sangat baik, 
kualitas instruksional diperoleh skor rata-rata 
3,56 dengan kategori sangat baik, dan 
kualitas teknis skor rata-rata 3,25 dengan 
kategori sangat baik. Berdasarkan kriteria 
penilaian yang telah ditetapkan buku saku 
kendali kedisiplinan dinyatakan layak diuji 
cobakan di lapangan karena telah me-menuhi 
standar penilaian berdasarkan aspek kualitas 
isi dan tujuan, instruksional serta teknis. 
Uji coba lapangan awal dilaksanakan 
dengan mengambil subjek penelitian peserta 
didik SDN 5 Anjongan kelas Va secara acak 
sebanyak 4 peserta didik. Pada uji coba 
lapangan awal ini  menggunakan skor 
pengisian buku kendali kedisiplinan sebagai 
validasi. Peserta didik mengisi buku saku 
kendali kedisiplinan sesuai petunjuk peng-
gunaan dan pengarahan dari guru setiap hari. 
Bagian lembar monitoring harus diisi peserta 
didik sebagai bukti pengontrol kedisiplinan 
peserta didik. Lembar monitoring terdiri dari 
16 indikator kedisiplinan. Setiap seminggu 
sekali, wali kelas mengisi kolom catatan guru 
untuk member ikan  komentar  t e rka i t 
kedisiplinan yang sudah dilakukan peserta 
didik. Kemudian buku saku kendali ke-
disiplinan dibawa pulang oleh pesera didik 
untuk diminta tanda tangan dan catatan orang 
tua pada kolom yang tersedia. Uji coba 
lapangan awal menghasilkan data yang  




Kualitas isi dan Tujuan Kualitas Instruksional Kualitas Teknis
Kualitas isi dan Tujuan kualitas Instruksional Kulitas Teknis
 Diagram 2.  Hasil Uji Coba Lapangan Awal 
 
Secara keseluruhan, berdasarkan hasil uji 
coba lapangan awal pengisian buku saku 
kendali kedisiplinan diperoleh data sebagai 
berikut. Peserta didik yang masuk pada 
kategori disiplin tinggi ada 1 orang, peserta 
didik yang masuk kategori disiplin sedang 
ada 1 orang, peserta didik yang masuk 
kategori kurang disiplin ada 2 orang dan 
peserta didik yang masuk dalam kategori 
tidak disiplin tidak ada.  Hasil penelitian uji 
c o b a  l a p an ga n  a wa l   me n u n j u kka n  
peningkatan skor rata-rata kedisiplinan  
peserta didik setiap minggunya.  
Uji coba kelompok kecil dilak-sanakan 
di SDN 05 Anjongan dengan mengambil 
subjek penelitian  peserta didik kelas Va 
sebanyak 6 orang. Peserta didik mengisi buku 
saku kendali kedisiplinan sesuai petunjuk 
penggunaan dan pengarahan dari guru. Uji 
coba kelompok kecil menghasilkan data yang  
disajikan dalam diagram 3 berikut.
 
Diagram 3. Hasil Uji Coba Kelompok Kecil 
 
Secara keseluruhan, berdasarkan hasil 
uji coba kelompok kecil pengisian buku saku 
kendali kedisiplinan diperoleh data sebagai 
berikut. Peserta didik yang masuk pada 
kategori disiplin tinggi ada 4 orang, peserta 
didik yang masuk kategori disiplin sedang 
ada 2 orang, peserta didik yang masuk 
kategori kurang disiplin tidak ada dan peserta 
didik yang masuk dalam kategori tidak 
disiplin tidak ada.  Hasil penelitian uji coba 
kelompok kecil menunjukkan peningkatan 
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Minggu I Minggu II Minggu III Minggu IV
Pesdik I Pesdik II Pesdik III Pesdik IV Pesdik V Pesdik VI
Uji pelaksanaan lapangan dilaksanakan 
di SDN Gugus II Kecamatan Anjongan yang 
terdiri dari  SDN 04 Anjongan, SDN 05 
Anjongan, SDN 06 Anjongan, SDN 08 
Anjongan, SDN 09 Anjongan, SDN 11 
Anjongan, dengan mengambil  subjek 
penelitian  peserta didik kelas V sebanyak 30 
orang (subjek setiap sekolah 5 orang). Peserta 
didik mengisi buku saku kendali kedisiplinan 
sesuai petunjuk penggunaan dan pengarahan 
dari guru setiap hari. Setiap minggu guru 
mengisi kolom catatan guru untuk mem-
berikan komentar terkait kedisiplinan yang 
sudah dilaksanakan oleh peserta didik yang 
bersangkutan. Kemudian buku dibawa pulang 
oleh peserta didik untuk diminta tanda tangan 
dan catatan orang tua pada kolom yang 
tersedia. Uji pelaksanaan lapangan meng-
hasilkan data yang dapat disajikan pada  
diagram 4 berikut.
 
Diagram 4. Hasil Uji Coba Lapangan 
 
Secara keseluruhan, berdasarkan hasil 
analisis data uji pelaksanaan lapangan pada 
pengisian buku saku kendali kedisiplinan 
peserta didik menunjukkan peningkatan dan 
perubahan kedisiplinan peserta didik setiap 
minggunya. 
Keterbatasan yang menjadi kekurangan  
dalam penelitian ini adalah 1) Saat me-
laksanakan uji coba penerapan buku saku 
kendali kedisiplinan di sekolah, peneliti tidak 
melakukan sosialisasi terlebih dahulu kepada 
orang tua peserta didik. 2) Pengisian lembar 
monitoring kedisiplinan pada buku saku 
kendali kedisiplinan tidak bisa terisi penuh 
selama satu bulan karena beberapa kali 
peserta didik libur sekolah dan ada beberapa 
sekolah yang digunakan untuk tempat 
berlangsungnya ujian sekolah sehingga  
peserta didik kelas V diliburkan. 
Revisi Produk  
Revisi Pertama dilakukan berdasarkan 
analisis data oleh ahli media dan ahli materi, 
peneliti melakukan beberapa revisi. 1) Me-
lakukan perbaikan pada ukuran buku saku. 
Ukuran awal buku saku adalah  16 cm x 12 
cm. Saat revisi ukuran buku saku dibuat 
berukuran 13 cm x 10 cm. 2) Melakukan 
perubahan pada desain cover buku saku.  
Perubahan desain cover buku dilakukan 
sesuai saran dari ahli media yaitu mendesain 
tampilan  kotak berwarna merah pada cover 
depan dengan tampilan gambar kotak me-
lengkung dan menambah ilustrasi gambar 
pada bagian bawah cover selanjutnya 
melakukan perbaikan  tulisan pada tampilan  
cover belakang.  
Revisi kedua dilakukan  berdasarkan 
hasil evaluasi dari ahli media, ahli materi dan 
pendidik saat uji coba kelompok kecil. Hasil 
revisi tersebut yaitu 1) Melakukan perbaikan 
ilustrasi gambar pada bawah cover depan 
buku saku. 2) Memperbaiki tulisan huruf 
pada cover belakang buku saku. 3) Mem-
perbaiki tulisan  pada isi bagian buku.  
Setelah dilaksanakan uji pelaksanaan  
lapangan, media buku saku kendali ke-
disiplinan peserta didik sekolah dasar 
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kendali kedisiplinan menambahkan jumlah 
lembaran monitoring untuk pengisian selama 
rentang semester.  Pada bagian cover dicetak 
berwarna  dan bagian isi buku saku kendali  
kedisiplinan dicetak hitam putih meng-
gunakan kertas 70 gram, selanjutnya di jilid  
hard cover.  
Produk Akhir Penelitian 
Berdasarkan pada masukan dan saran 
dari ahli dan hasil uji coba lapangan, maka 
dapat  dirumuskan produk akhir  dar i 
penelitian ini. Buku  saku dalam penelitian 
ini terdiri dari tiga bagian yaitu petunjuk 
umum, petunjuk teknis dan penilaian  
pelaksanaan kedisiplinan.  
Petunjuk umum berisi halaman cover, 
prakata, data diri, surat pernyataan orang 
tua/wali. Petunjuk teknis berisi tata tertib 
kedisiplinan yang memuat ketentuan umum, 
kewajiban, larangan, pelanggaran, sanksi dan 
penghargaan. Penilaian pelaksanaan ke-
disiplinan berisi lembar monitoring peserta 
didik yang berbentuk tabel berisikan 16 
indikator kedisiplinan untuk di cheklis 
peserta didik setiap hari , pada bagian 
bawahnya terdapat  keterangan, kolom tanda 
tangan orang tua dan wali kelas, lembar 
selanjutnya memuat catatan-catatan khusus 
yang  terdiri dari kolom refleksi peserta 
didik, kolom catatan orang tua dan guru, 
lembar evaluasi oleh pendidik, lembar 
kendali orang tua/wali serta bobot penilaian. 
Pada gambar 1 di bawah ini akan di-





Gambar 1. Produk Buku Saku di lihat dari tampilan depan dan belakang buku 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan dalam penelitian adalah buku 
saku kendali kedisiplinan peserta didik 
sekolah dasar layak digunakan sebagai media 
pengontrol kedisiplinan peserta didik sekolah 
dasar. Saran dari penelitian pengembangan 
ini adalah  buku saku kendali kedisiplinan 
dapat dijadikan sumber referensi untuk 
mengembangkan produk serupa yang lebih 
baik sesuai dengan kebutuhan sekolah 
bersangkutan. Sekolah kedepannya  di-
harapkan dapat menerapkan buku saku 
kendali kedisiplinan  untuk mengontrol dan 
menanamkan kedisiplinan bagi peserta didik, 
selain itu perlu adanya sosialisasi kepada 
orang tua peserta didik dalam menerapkan 
buku saku kendali kedisiplinan. Orang tua 
juga diharapkan dapat peduli dan bekerja 
sama dengan pihak sekolah untuk mengontrol 
kedisiplinan peserta didik selama di rumah 
dengan bersedia memberikan tanda tangan 
dan menjalin komunikasi sederhana melalui 
buku saku kendali kedisipinan dengan 
menuliskan catatan orang tua pada kolom 
yang tersedia. Perlu adanya penelitian 
lanjutan untuk dapat menyempunakan buku 
saku kendali kedisiplinan peserta didik bagi  
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